PENGARUH KOMUNIKASI INTERPERSONAL GURU TERHADAP

MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEKOLAH

MENENGAH ATAS NEGERI 2 RENGAT

BARAT KABUPATEN

INDRAGIRI HULU by DESMALIA, 11311202961
1 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Masalah Pendidikan dan pengajaran merupakan masalah yang cukup 
luas dan banyak faktor yang mempengaruhinya. Salah satu faktornya adalah 
guru, karena guru merupakan tenaga pengajar yang memegang peranan 
penting dalam proses pembelajaran. Tugas guru adalah menyampaikan materi 
pelajaran kepada siswa melalui interaksi komunikasi. Keberhasilan guru 
dalam menyampaikan materi pelajaran sangat tergantung pada kelancaran 
komunikasi guru tersebut. 
Komunikasi merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan 
sehari-hari. Karena tanpa komunikasi manusia tidak akan bisa mengetahui 
segala sesuatunya. Begitu juga dengan dunia Pendidikan, komunikasi 
sangatlah dibutuhkan dalam proses pembelajaran, karena tanpa komunikasi 
proses pembelajaran tidak akan dapat berjalan dengan baik, sebagaimana 
dikatakan oleh Yosal Iriantara komunikasi Pendidikan merupakan proses 
komunikasi yang unik, karena didalamnya terdapat dimensi edukatif, bukan 
hanya menyampaikan pesan yang berupa materi pelajaran melainkan juga 
proses komuikasi yang ada di dalamnya terkandung nilai-nilai pendidikan.
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Didalam dunia Pendidikan, komunikasi dapat dibedakan atas 
komunikasi internal dan komunikasi eksternal.Komunikasi eksternal adalah 
komunikasi 
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 yang terjadi antara sekolah dengan masyarakat, sedangkan komunikasi 
internal adalah komunikasi yang terjadi didalam sekolah, misalnya 
komunikasi antar guru dengan siswa yang disebut juga dengan komunikasi 
interpersonal atau komunikasi antar pribadi.
2
 
Dalam praktik pembelajaran, komunikasi yang dilakukan guru dan 
siswa bukan hanya proses pertukaran dan penyampaian materi pembelajaran, 
melainkan ada dimensi relasi guru dan siswa. Di sekolah, guru dan siswa 
merupakan pelaku utama dalam proses pembelajaran. Kedua pelaku ini 
menjalankan peran penting dalam mencapai tujuan pembelajaran yang 
dilangsungkan di sekolah.Oleh sebab itu, diantara kedua pelaku utama ini 
sudah semestinya terjalin relasi edukasi yang baik. Guru yang peduli, yang 
penuh perhatian terhadap siswanya akan membuat siswa tak segan untuk 
mengajaknya berdiskusi tentang berbagai hal. 
Sebagai pengarah belajar (director of learning), guru berperan untuk 
senantiasa menimbulkan, memelihara dan meningkatkan motivasi siswa 
untuk belajar.Dalam pengaruh komunikasi interpersonal ini, guru mempunyai 
peran penting sebagai motivator keseluruhan kegiatan belajar siswa. Sebagai 
motivator belajar guru harus mampu untuk : membangkitkan dorongan siswa 
untuk belajar, memberikan hadiah untuk prestasi yang dicapai siswa dan 
membuat aturan perilaku siswa. 
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Sebagai seorang guru hendaknya mampu berkomunikasi secara efektif 
dengan siswa.Komunikasi yang baik antara guru dan siswa dapat berpengaruh 
terhadap motivasi belajar siswa. Menurut Boynton & Boynton beberapa 
teknik yang bisa digunakan agar guru dapat berkomunikasi dengan baik 
kepada siswanya yaitu : 
1) Bersikap adil 
2) Memberi alokasi waktu yang sama bagi siswa dalam menjawab 
pertanyaan 
3) Memberi petunjuk atau isyarat yang membantu siswa menjawab 
pertanyaan 
4) Mengatakan pada siswa, mereka memiliki kemampuan untuk berkinerja 
baik 
5) Menyampaikan koreksi secara konstruktif.3 
 
Berdasarkan observasi awal di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 
Rengat Barat Kabupaten Indragiri Hulu, penulis menemukan bahwa 
komunikasi interpersonal guru Pendidikan Agama Islam dengan siswa sudah 
terjalin dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari :  
a) Guru berkomunikasi dengan siswa secara ramah tamah dan 
menyenangkan 
b) Guru sudah menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa 
c) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan 
merespon siswa dengan baik 
d) Penyampaian guru dalam menjelaskan materi pelajaransudahbaik. 
e) Guru memberi nasehat serta motivasi kepada siswa supaya giat belajar. 
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Seharusnya setelah guru melakukan komunikasi interpersonal 
tersebut, maka siswa-siswanya sudah memiliki semangat yang tinggi untuk 
belajar.Akan tetapi penulis masih menemukan gejala-gejala sebagai berikut : 
a) sebagian siswa terlambat masuk kelas ketika pelajaran pendidikan 
Agama Islam 
b) ketika proses pembelajaran Agama Islam sedang berlangsung, sebagian 
siswa acuh tak acuh dapat terlihat dari siswa berbicara sesama temannya 
dan tertidur di dalam kelas 
c) Sebagian siswa kurang tepat waktu mengumpulkan tugas yang diberikan 
oleh guru Agama Islam 
d) Sebagian siswa belum mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 
guru Pendidikan Agama Islam. 
Berdasarkan gejala-gejala tersebut, maka peneliti tertarik mengangkat 
permasalahan ini menjadi bahan penelitian dengan judul: Pengaruh 
Komunikasi Interpersonal Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah AtasNegeri 2 
Rengat Barat Kabupaten Indragiri Hulu. 
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B. Penegasan istilah 
Untuk menghindari kesalahfahaman terhadap istilah yang ada dalam 
penelitian ini,  maka judul perlu adanya penegasan istilah, yaitu : 
1) Komunikasi Interpersonal adalah komunikasi yang dilakukan antara 
orang-orang secara tatap muka yang memungkinkan setiap pesertanya 
menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal maupun 
nonverbal. Sebagaimana yang disebutkan dalam buku Managemen 
Pendidikan bahwa komunikasi dalam lembaga Pendidikan itu ada yang 
internal yaitu komunikasi yang terjadi dalam lembaga Pendidikan seperti 
komunikasi antara kepala sekolah dan guru, antara guru dan guru, dan 
antara guru dan siswa. Jadi dalam penelitian ini penulis khusus 
membahas komunikasi interpersonal antara guru Agama Islam dan siswa. 
2) Motivasi adalah suatu dorongan yang ada dalam diri seseorang, apabila 
siswa diberi dorongan maka siswa akan mengalami perubahan. 
Sedangkan belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen 
yang secara potensial terjadi sebagai hasil praktik atau penguatan. 
Sehingga pada haikatnya motivasi belajar adalah dorongan internal 
maupun eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk 
mengadakan perubahan tingkah laku.
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3) Pendidikan Agama Islam adalah kumpulan beberapa pengetahuan yang 
tersusun secara sistematis dan menggunakan beberapa metode yang 
bersifat ilmiah yang membahas tentang Pendidikan berdasarkan Islam.
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C. Permasalahan 
1. Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka 
masalah penelitian dapat dilakukan sebagai berikut : 
a) Pengaruh komunikasi interpersonal guru terhadap motivasi belajar siswa 
pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Rengat 
Barat Kabupaten Indragiri Hulu masih rendah. 
b) Adakah faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal guru 
terhadap motivasi belajar siswa pada mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam masih rendah. 
c) Penerapan komunikasi interpersonal guru terhadap motivasi belajar siswa 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam masih rendah. 
d) Motivasi belajar siswa setelah komunikasi interpersonal guru dilakukan 
di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Rengat Barat pada mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam masih rendah. 
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2. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan, maka penulis perlu 
memberikan batasan penelitian  yaitu rendahnya komunikasi interpersonal 
guru terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMA Negeri 2 Rengat Barat Kabupaten Indragiri Hulu. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari pembatasan masalah, maka penulis dapat 
merumuskan masalahnya yaitu:Apakah ada pengaruh yang signifikan 
komunikasi interpersonal guru terhadap motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMANegeri 2 Rengat Barat Kabupaten 
Indragiri Hulu? 
4. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
a. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang akan dicapai 
dalam penelitian ini adalah:Untuk mengetahui signifikansi pengaruh 
komunikasi interpersonal guru terhadap motivasi belajar siswa pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah Menengah Atas 
Negeri 2 Rengat Barat Kabupaten Indragiri Hulu. 
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b. Kegunaan Penelitian 
Sebagai salah satu syarat yang harus dilengkapi penulis dalam 
rangka mengakhiri perkuliahan program Strata Satu (S1) Jurusan 
Pendidikan Agama Islam. 
c. Manfaat penelitian 
1) Bagi guru untuk menambah wawasan mengenai komunikasi 
interpersonal guru dan lebih yakin bahwa dengan pembelajaran 
komunikasi interpersonal dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa. 
2) Bagi siswa untuk menambah pengalaman belajar siswa yang 
bervariasi dan menyenangkan, sehingga mereka terbiasa 
melakukan proses pembelajaran melalui komunikasi 
interpersonal. 
3) Bagi sekolah, sebagai acuan dalam memperbaiki proses 
pembelajaran meningkatkan motivasi belajar siswa dengan 
melakukan proses pembelajaran melalui komunikasi 
interpersonal. 
